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ABSTRAK

Seiring dengan semakin langkanya sumber minyak bumi dan gencarnya isu lingkungan hidup,
pengembangan biodiesel sebagai bahan bakar merupakan pilihan yang tepat. Biodiesel memiliki sifat fisis dan
kimia yang hampir sama dengan minyak diesel yang berasal dari minyak bumi. Selain itu, emisi pembakaran
dari biodiesel lebih rendah daripada emisi minyak diesel. Biodiesel dapat dibuat dari minyak kelapa melalui
proses reaksi transesterifikasi menggunakan metanol dan katalis zeolit.

Dalam penelitian ini dipelajari pengaruh kondisi operasi, yakni waktu, suhu, dan persen volume metanol
terhadap yield biodiesel. Reaksi dilangsungkan di dalam labu leher tiga yang dilengkapi dengan motor
pengaduk dan pengaduk merkuri. Pengadukan dilakukan dengan kecepatan tetap 600 rpm. Jumlah katalis yang
digunakan (zeolit) 5% berat total campuran metanol dengan minyak. Variabel-variabel yang diteliti yaitu:
waktu (menit): 30, 60, 90, dan 120; suhu reaksi (°C): 45, 50, 55, dan 60, persen volume metanol (%): 15, 20, 25,
30, dan 35.

Dari hasil penelitian’ menunjukkan bahwa yield biodiesel paling besar adalah 39,73%, dicapai pada
kondisi temperatur 60°C, waktu 90 menit dengan persen volume metanol 30%. Setelah didapatkan kondisi
optimum dan biodiesel yang didapatkan telah dimurnikan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
karakteristik biodiesel tersebut. Biodiesel yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan sesuai Standar Nasional

Indonesia (SNI).

Kata kunci: minyak kelapa, persen volume metanol, yield biodiesel, zeolit, waktu, suhu

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi
dan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk
menuntut semakin meningkatnya kebutuhan
energi, salah satunya adalah  minyak bumi.
Minyak bumi merupakan sumber energi yang
sangat dibutuhkan dalam bidang transportasi
dan industri, tetapi minyak bumi merupakan
sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui. Di bawah ini ditampilkan tabel
tentang penggunaan bahan bakar minyak di
Indonesia'",

Tabel 1. Penggunaan Bahan Bakar Minyak di
Indonesial’’

Jenis 2003 2004 | 2005 2006
BBM

Premium | 14.647 | 16418 | 17.459 | 17.067
Minyak | 11.753 { 11.846 | 11.370 | 10.018
tanah
Solar | 24.064 | 26.488 | 27.466 | 25.092”
Minyak 1.183 1.093 | - 892 498
diesel

Minyak 6.216 5.755 4.803
bakar

47857

Sumber: Ditjen Migas, 2007
Catatan: - Satuan kiloliter (k1)
*) Belum termasuk impor BBM swasta
sekitar 350.000 kI 60% untuk solar dan
40% untuk minyak bakar

Harga minyak bumi saat ini cenderung
selalu mengalami kenaikan. Harga minyak solar
pada 1 Mei 2009 sebesar 988,04 US$/KL™..
Untuk mengantisipasi masalah tersebut telah
dilakukan proses pencairan batu bara dan proses
pencairan gas alam menjadi bahan bakar cair.
Hal ini dikarenakan bahan bakar cair lebih

‘mudah dalam pemakaian dan distribusinya,

serta lebih murni.

Selain itu, Indonesia memiliki bahan
tambang batubara dan gas alam yang cukup
melimpah. Namun bahan ini masih belum
dimanfaatkan secara maksimal, karena biaya
proses produksi masih sangat mahal. Dengan
demikian, harga bahan bakar produk proses
pencairan itu jauh lebih mahal dibandingkan
dengan bahan bakar dari proses perengkahan
minyak bumi. Oleh karena itu, pemecahan lain
yang lebih memungkinkan adalah dengan
melakukan substitusi bahan bakar tersebut,
contohnya adalah substitusi minyak diesel
dengan metil ester (biodiesel) dari minyak
kelapa melalui proses transesterifikasil®..

Campuran dari 95 persen solar dan $
persen biodiesel membentuk biosolar. Dari
Tabel 1 tampak bahwa penggunaan solar lebih
banyak dibandingkan dengan penggunaan
bahan bakar minyak (bbm) lain jenis. Maka dari
itu, jikka ingin menekan jumlah bbm dan
meningkatkan kualitas udara, maka solar biasa
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